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PENDAHULUAN 

Kalau kita melihat anak kecil dengan postur tubuh gemuk terkesan lucu padahal 

kesan yang di berikan pada anak tersebut sekaligus memberikan pendidikan yang salah 

tentang pemahaman terhadap dirinya.(1) 

Sering juga kita merasa lebih sayang pada anak kecil yang gemuk karena pipinya 

seperti bakpao atau kita sanagat simpatik melihat pantatnya yang bisa “megal-megol” 

sebenarnya kita sedang memberikan citra diri terhadap si anak yang kurang tepat.(2) 

Seabrek kelebihan yang bisa kita personifikasikan terhadap anak yang gemuk akan 

tetapi kesemuanya berujung pada kesalahan mendasar terhadap kehadiran anak yang 

gemuk.(1) 

Anak yang gemuk sebenarnya memendam segudang bahaya yang selalu mengancam 

apabila kegemukan tidak diatasi sejak dini.(2) 

Pemahaman kita tentang anak gemuk perlu di luruskan karena dengan pemahaman 

yang buruk akan menyebabkan personifikasi tentang anak gemuk menjadi rancu berkesan 

salah.(1,2) 

Di bawah ini akan di bahas beberapa faktor penyebab kegemukan berikut bahaya apa 

saja yang akan di hadapi oleh anak gemuk. 

Salah satu penyebab kegemukan adalah: (1,3,4) 

1. Faktor makanan  

2. Faktor genetik 

3. Faktor hormonal  

4. Faktor psikologis  

5. Faktor aktifitas fisik  
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FAKTOR MAKANAN  

Jika seorang mengkonsumsi makanan dengan kandungan energi sesuai yang di 

butuhkan tubuhnya maka tidak akan ada energi yang disimpan. Sebaliknya, jika anak 

mengonsumsi energi melebihi yang diutuhkan tubuh maka kelebihan energi akan di 

simpan sebagai cadangan energi.(2) 

Cadangan energi secara berkesinambungan ditimbun setiap hari yang akhirnya akan 

menimbulkan kegemukan. Konsumsi zat energi yang berlebihan pada anak balita dapat 

dipengaruhi oleh bebarapa hal berikut.(4) 

1. Promosi Produk Makanan  

Dampak promosi dimedia massa cukup berpengaruh, baik cetak maupun elektrolit 

berupa iklan iklan menarik yang menawarkan berbagai produk-produk makanan yang 

berkalori dan berlemak tinggi. Iklan tersebut ternyata punya andil yang cukup besar 

sehingga mempengaruhi perilaku makan anak sehari-hari dengan kadar gizi tidak 

seimbang.(1) 

2. Pengetahuan yang Kurang  

Kurangnya pengetahuan ibu tentang makanan anak balita yang seimbang sesuai 

dengan angka kecukupan gizinya. Hal ini berdampak pada perilaku ibu dalam pemberian 

makanan pada anaknya. Berikut ini beberapa contohnya.(2) 

• Bayi diberikan susu /makan /minum setiap kali menangis. Padahal bayi yang 

menangis belum tentu merasa lapar. Oleh karena itu, seorang ibu harus tahu 

kapan/waktu yang tepat untuk memberikan makanan pada anaknya.  

• Pemberian makanan tambahan dengan kalori tinggi pada bayi pada usia yang 

terlalu dini. 

3. Kemampuan /Daya Beli 

Meningkatnya kemampuan/daya beli menyebabkan banyak keluarga muda 

memanjakana anakanya, termasuk dalam pemberian makanan yang berlebihan, 

khususnya tinggi kalori dan lemak, seperti pemberian susu formula sebagai pengganti 

ASI.(4)  

 

FAKTOR GENETIK 
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Kegemukan dapat terjadi karena faktor genetik (keturunan) menurut diets (1995), 

kemungkinan seorang anak berisiko menderita kegemukan sebesar 80% jika kedua orang 

tuanya menderita kegemukan. Seorang anak akan berisiko menderita kegemukan sebesar 

40%, jika salah satu orang tuanya menderita kegemukan.(5)  

Anak-anak yang mempunyai bakat gemuk karena faktor itu akan mudah menjadi 

gemuk, apalagi jika lingkungannya pun mendukung (kondusif) misalnya perilaku makan 

orang tua yang menyukai makanana dengan kadar kalori tinggi dan gemar ngemil 

makanana gurih (cake atau kacang goreng).(5,6) 

Berdasarkan hasil studi, seseorang yang di adopsi sejak kecil membuktikan berat 

badanya lebih mirip dengan orang tua kandung (biologis) dari pada orang tua yang 

mengadopsinya.(4)  

 

FAKTOR HORMONAL 

Kegemukan bisa juga di sebabkan oleh faktor hormonal, misalnya menurunnya fungsi 

kelenjar tiroid dalam tubuh. Akibatnya, metaboolisme dalam tubuh menjadi lambat, 

artinya kalori/energi  yang dikeluarkan tubuh berkurang sehingga terjadi peningkatan 

timbunan lemak dalam tubuh. Berat badan tubuh pun bertanmbah. Jika kondisi ini tidak 

diimbangi dengan upaya penurunan berat badan, misalnya dengan aktivitas fisik khusus 

untuk balita, cepat atau lambat, kegemukanpun pasti terjadi.(1,3,7) 

Hormon insulin yang diproduksi oleh pangkreas dipicu secara berlebihan 

(hiperinsulinisme) karena konsumsi makanan sehari-hari dalam jumlah berlebihan, 

khususnya makanan berkadar kalori tinggi. Peningkatan hormon insulin menyebabkan 

sintesis lemak dalam tubuh semakin meningkat, yang berarti timbunan lemak dalam 

tubuh juga meningkat sebagai penyebab terjadinya kegemukan.(4) 

Penurunan aktivitas kelenjar kelamin atau disebut hipogonadisme juga menyebabkan 

lambatnya metabolisme tubuh sangat hemat dalam mengeluarkan kalaori sehingga terjadi 

peningkatan timbunan lemak tubuh.(8) 

Hiperaktivitas/hiperfungsi dari kelenjar adrenal kortikal juga menyebabkan kelaianan 

metabolisme (sindrom cushing), ternyata dapat menyebabkan kegemukan yang sering 

terjadi pada anak-anak.(6) 
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FAKTOR PSIKOLOGIS  

Faktor psikologis mempengaruhi kebiasaan makan anak, misalnya kepuasan anak 

dengan mengonsumsi makanan yang sudah trend, yaitu fast food (friend chichen, pizza 

atau hamburger) tentu saja, kegemaran anak-anak mengkonsumsi fast food yang tinggi 

kalori secara berlebihana dapat meneyebabkan kenaikan berat badan disertai dengan 

kenaikan timbunan lemak tubuh.(1,7) 

 Aspek psikologis dari orang tua juga memicu terjadinya kegemukan pada anak 

misalnya adanya anggapan bahwa anak yang gemuk adalah yang sehat dan menunjukkan 

keadaaan sosial ekonomi. Disamping itu, anggapan  bahwa mengonsumsi fast food 

menjadi bagian gaya hidup dan dapat meningkatkan gengsi sebagian gaya hidup dapat 

meningkatkan gengsi sehingga mereka cenderung membiarkan anak-anaknya 

menggemari bahkan pola makan sehari-hari.(8) 

 

FAKTOR AKTIVITAS FISIK 

Anak balita yang enggan melakukan aktivitas fisik sehari-hari, meneyebabkan 

tubuhnya kurang menggunakan energi. Oleh karena itu, jika asupan energi berlebihan 

tanpa di imbangi dengan aktivitas fisik yang seimbang maka seorang anak mudah 

menderita kegemukan.(4,9) 

 Dampak kemajuan tekknoilogi menyebabkan anak-anak cenderung menggemari 

permaianan yang kurang menggunakan energi, seperti menonton televisi, bermain dengan 

menggunakan remot kontrol, play station atau game computer, selain itu kebiasaan 

menonton tv berjam-jam pada anak-anak dengan menyediakan berbagai makanan 

camilan menyebakan kebiasaan ngemil pada anak-anak yang tanpa disadari dapat 

memicu terjadinya kenaikan berat badan anak. Berikut ini kriteria makanan yang tidak 

dianjurkan untuk dikonsumsi anak.(9) 

❖ Makanan dengan kadar kalori yang tinggi dapat menyebabkan kegemukan  

❖ Makanana dengan kadar garam yang tinggi, jika di konsumsi dalam jangka waktu 

panjang dapat meningkatkan tekanan darah. 

❖ Makanana dengan kadar gula yang tinggi, dapart merusak gigi dan menderita 

kegemukan dalam jangka waktu tertentu serta menyebabkan diabetes militus 

dalam jangka panjang dengan bertambahnya usia. 
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Kurang kebiasaan aktivitas fisik pada anaka juga dipengaruhi dengan tersedianya 

sarana transportasi sehingga anak-anak jarang melakukan aktivitas jalan kaki, meskipun 

jaraknya dekat atau dapat ditempuh dengan berjalan kaki untuk ukuran anak-anak. Selain 

itu, sempitnya lahan/tempat bermain anak-anak menyebabkan anak-anak kurang leluasa 

untuk bermaian di tempat terbuka untuk berlari-lari, bersepeda, atau sekedar berjalan-

jalan.(10)  

Teryata, kegemukan yang terjadi pada anak balita dapat menimbulkan berbagai 

masalah, seperti resiko menderita penyakit dan dampaknya terhadap aspek psikologis.(7) 

 

RESIKO TERSERANG PENYAKIT  

Anak balita mengalami kegemukan memiliki resiko tinggi terserang berbagai 

penyakit. Berikut ini beberapa resiko penyakit yang sering menyerang anak-anak balita 

yang menderita kegemukan.(8,9,10) 

❖ Sering menederita lecet pada lipatan–lipatan kulit karena adanya gesekan-gesekan 

ketika melakukan aktivitas. 

❖ Anak mudah berkeringat, bisa disertai biang keringat dan jamur pada lipatan-

lipatan kulit. 

❖ Gerakan anak balita menjadi lambat sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

dan perkemangan tulang dan sendi.  

❖ Kematangan seksual dapat terjadi lebih awal atau dini, menstruasi bisa terjadi 

pada anak perempuan yang usianya kurang dari sembilan tahun. 

❖ Terjadinya infeksi saluran pernafasan bagian bawah karena kegemukan 

mempengaruhi kapasitas paru-paru. 

❖ Perkembangan penyakit diabetes tipe dua pada usia muda.  

❖ Resiko terkena penyakit jantung koroner pada usia relatif muda. 

❖ Kelaianan metabolik, seperti hiperrinsulinisme dan hiperlidemia.  

❖ Anak sering mengantuk sehingga konsentrasi anak berkurang, akibatnya prestasi 

belajar akan menurun, jika anak sudah mamasuki sekolah taman kanak-kanak.  

❖ Gemuk sejak usia balita akan berisiko kegemukan pada usia remaja, bahkan 

dewasa.  

. 
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RESIKO TERHADAP ASPEK PSIKOLOGIS  

Selain berisiko tinggi terserang penyakit, kegemukan pada anak balita bisa 

berpengaruh pada aspek psikologis akibat kegemukan.(10,11) 

❖ Balita yang gemuk akan bergerak lebih lambat (kurang lincah) dari teman 

seusianya dengan berat badan yang normal sehingga sering merasa kurang 

percaya diri dalam bersosialisasi. 

❖ Kegemukan pada anak balita dan berlanjut terus pada usia remaja akan beresiko 

terjadinya gangguan psikologis, seperti rasa rendah diri atau kurang percaya diri 

karena anggapan orang gemuk tampak tidak menarik.  

 

PENUTUP 

 Di Indonesia untuk sebagian masyarakatnya yang berstatus ekonomi baik akan 

menyebabkan kecenderungan gizi lebih dalam keluarga akan tetapi sebaliknya untuk 

sebagian masyarakat yang ekonomi menengah ke bawah akan menyebabkan problem gizi 

kurang. 

Dengan semakin tahunya kita akan  bahaya yang akan dihadapi balita kita yang 

gemuk, demikian juga kita bisa menentukan faktor penyebab utama balita menjadi gemuk 

di harapkan kita bisa mengelola balita kita sehinga didapatkan kondisi yang ideal.(7) 
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